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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan dan memiliki lebih dari 17.504 pulau yang
tersebar di garis khatulistiwa. Negara ini memiliki lautan yang luasnya mencapai 5.800.000
km dengan rentang garis pantai terbujur sepanjang 81.290 km, yang menjadikan Indonesia
sebagai negara maritim. Indonesia juga memiliki ekosistem khas pada daerah pesisir dan
laut seperti terumbu karang, hutan mangrove, dan padang lamun. Hal tersebut menjadi
salah satu alasan Indonesia dinobatkan sebagai pemilik biodiversitas sumberdaya laut
terbesar di dunia. Oleh karena itu, negara ini memiliki potensi laut yang sangat besar.
Namun, potensi tersebut tidak diimbangi dengan potensi ekosistem laut yang memadai
karena pencemaran laut yang terjadi di Indonesia. Oceanarium dirancang sebagai solusi
atas permasalahan ekosistem laut di Indonesia. Metode perancangan melalui tiga proses
perancangan yaitu pemrograman, penyusunan rancangan, dan pelaksanaan rancangan.
Setelah melakukan pemetaan, Pantai Parangtritis yang berada di Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi pilihan lokasi perancangan. Pantai Parangtritis
memiliki potensi serta kriteria yang sesuai dengan perancangan Oceanarium. Hasil
perencanaan dan perancangan ini merupakan pembangunan bangunan oceanarium
pertama di Yogyakarta dengan konsep black box museum yang memiliki 135 spesies biota
laut Indonesia. Bangunan yang mengusung tema arsitektur biomorfik dan pendekatan
naratif ini terdiri dari tiga bangunan melingkar yang menyatu sehingga menjadi satu

bangunan massif dua lantai.
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ABSTRACT

Over 17,504 islands make up the archipelagic nation of Indonesia, which spreads across
the equator. With a coastline that stretches 81,290 kilometers and oceans that reach
5,800,000 km, Indonesia is a maritime nation. Indonesia has distinctive marine and coastal
habitats, including seagrass beds, mangrove forests, and coral reefs. This is among the
factors that have led to Indonesia being recognized as the global possessor of the greatest
amount of marine biodiversity. As a result, this nation has a vast marine potential. However,
because of Indonesia's maritime pollution, this potential is not balanced with the potential
for a sufficient marine ecology. The Oceanarium was created to address issues with
Indonesia's marine ecosystem. The design method uses three design processes, namely
programming, design preparation, and design implementation. Parangtritis Beach was
selected as the design location, because it meets the requirements of the Oceanarium and
has promise. As a result of this planning and design, Yogyakarta's first oceanarium building
a black box museum featuring 135 species of marine biota from Indonesia is being built.
This structure, which combines a narrative approach with the concept of biomorphic
architecture, is made up of three circular structures that come together to form a single,

enormous building.
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